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Abstract 
 Lontar Calonarang's literary works is a work of art. Calonarang term other 
than as one of the works of literature, Calonarang also means characterization or the 
name of a man in the play known as Rangda ing Girah. Calonarang is also known as 
art form such as wayang pacalonarangan and in staging pacalonarangan dance drama. 
Lontar Calonarang is a lontar manuscript that specifically tells about Calonarang 
revenge using black magic against the people in Girah village. This is because the 
people in the village of Girah no one wants to marry Calonarang child is Ratna 
Manggali. Lontar Calonarang literary work is interesting to read and researched 
because this literary work has a philosophical meaning of construct so easy to be 
understood in depth.  
 The results that can be obtained from this literary work are Teachings 
contained in lontar Calonarang include Rwa Bhineda, Catur Asrama, and Tantra. The 
function of the teachings contained in the Calonarang lontar is the religious function, 
the social function, and the function of cultural preservation. While the philosophical 
meaning derived from this literary work is the meaning of balance, meaning of 
education, and the meaning of divinity. 
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I. PENDAHULUAN 
 Agama Hindu adalah agama tertua di dunia yang hingga kini masih 
berkembang serta mempunyai pengaruh yang amat penting pada seluruh aspek 
kehidupan manusia. Ajaran Agama Hindu yang tertuang dalam kitab sucinya 
mempunyai keluwesan dan dapat menyesuaikan dengan perkembangan jaman. Umat 
hindu khususnya yang ada di Bali dikenal sebagai masyarakat yang taat dan patuh 
melaksanakan ajaran agamanya, segala aktivitas dalam berbagai corak dan ragam selalu 
dilandasi oleh ajaran agama Hindu. 
 Memahami Veda bagi orang kebanyakan adalah sangat sulit disebabkan ajaran 
yang amat dalam, luas, bahasa dan sifatnya sangat rahasia. Untuk itu diperlukan suatu 
cara tertentu untuk menerapkan pada masyarakat. Veda disalurkan kepada masyarakat 
melalui pustaka suci yaitu Itihasa dan Purana yang sekaligus sebagai alat bantu untuk 
mempelajari dan memahami isi Veda (Ariwidayani, 2013:2). 
 Selain Veda sebagai sumber ajaran Agama Hindu, juga terdapat dalam sastra-
sastra agama seperti lontar-lontar yang merupakan sumber ajaran Agama Hindu yang 
berkembang di Bali, jumlahnya tersebar di perpustakaan formal maupun koleksi pribadi. 
Lontar di Bali sangat dihargai sebagai rumah pengetahuan orang Bali zaman dulu yang 
berkaitan dengan kediatmikaan, filsafat hidup dengan pilihan bahasa yang rumit 
sehingga perlu pemaknaan ulang dari pembaca. 
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 Lontar Calonarang adalah sebuah naskah lontar yang secara spesifik 
menceritakan tentang pembalasan dendam Calonarang menggunakan ilmu hitam 
terhadap rakyat di desa Girah. Ini dikarenakan rakyat di desa Girah tidak ada yang mau 
menikah dengan anak Calonarang yaitu Ratna Manggali. Rakyat di desa Girah takut 
dengan ilmu hitam dari Calonarang, karena itulah tidak ada satupun yang mau 
menikahi Ratna Manggali. Merasa dirinya dihina Calonarang mengumpulkan murid-
muridnya dan merencanakan balas dendam. Balas dendam dilakukan Calonarang 
menggunakan ilmu hitam yang diperolehnya dari Sadhana Puja. 
 Dalam Lontar Calonarang ini diceritakan bagaimana sulitnya Raja Erlangga 
mengalahkan Calonarang. Mula-mula pasukan tentara dikirim ke Girah untuk 
membunuh Calonarang tetapi tidak berhasil karena sang janda sangat sakti. Raja terus 
berupaya sedangkan para pendeta dan rsi di istana berdoa untuk mencari petunjuk. 
Turunlah petunjuk bahwa hanya Mpu Bharadah dari Desa Lemah Tulis yang dapat 
mengatasinya. Diceritakan pula pertarungan antara Mpu Bharadah dan Calonarang, 
yang dimenangkan oleh Mpu Baradah. 
 Berbagai ajaran yang dipaparkan dalam Lontar Calonarang berhubungan 
langsung dengan konsep Rwa Bhineda, konsep jenjang kehidupan (Catur Asrama), dan 
konsep Tantra. Rwa Bhineda jika dimaknai secara positif diartikan keduanya saling 
berpasangan, saling melengkapi, sinergis maka hal itu akan menciptakan keharmonisan 
dan keseimbangan tidak hanya bagi kedua belah pihak namun juga alam semesta.
 Catur Asrama jika diterapkan dengan baik akan menciptakan keharmonisan 
bukan hanya bagi diri sendiri namun juga orang lain. Sedangkan Tantra jika dipelajari 
dengan baik dan dimaknai secara positif akan memberikan manfaat bagi seluruh umat 
manusia. Ajaran yang terkandung dalam Lontar Calonarang mengacu pada Tiga 
Kerangka Dasar Agama Hindu. Karena itulah menjadi suatu ketertarikan bagi peneliti 
untuk mencoba menganalisa Lontar Calonarang ini berkaitan dengan ajaran serta 
filsafat yang terkandung di dalamnya. 
 Berkaitan dengan uraian di atas, maka permasalahan yang akan dibahas dalam 
penelitian ini adalah; (1) Ajaran apa yang terkandung dalam Lontar Calonarang? (2) 
Apa fungsi ajaran yang terkandung dalam Lontar Calonarang? (3) Makna filosofis apa 
yang terkandung dalam Lontar Calonarang? 
 
II. METODE  
 Jenis data penelitian dapat dikelompokan menjadi data kualitatif dan 
kuantitatif. Jenis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif 
yaitu berupa kata-kata, argumentasi dan narasi, digunakan dalam penelitian filosofis, 
deskritif, dan historis. Menurut Kaelan (2005: 6) penelitian kualitatif yang berkaitan 
dengan teks dibedakan menjadi dua macam yaitu penelitian pustaka (teks) yang 
memerlukan olahan uji kebermaknaan empiris di lapangan serta penelitian pustaka 
(teks) yang lebih menekankan olahan kebermaknaan secara filosofis dan teoretis. 
 Berkaitan tentang jenis penelitian kualitatif teks, peneliti menggunakan 
penelitian (teks) yang memerlukan olahan kebermaknaan secara filosofis dan teoretis. 
Sedangkan data penelitian adalah keterangan sesuatu hal yang berhubungan dengan 
penelitian yang sedang dilakukan. Data-data dimaksud sebelum digunakan terlebih 
dahulu dilakukan proses analisis, selanjutnya untuk dikelompokan ke dalam bentuk-
bentuk tulisan. Data primer atau data utama yang dipergunakan dalam penelitian ini 
adalah berupa salinan Lontar Calonarang dan terjemahan oleh I Made Suastika tahun 
1997. Hal ini dikarenakan Lontar Calonarang yang diterjemahkan oleh I Made Suastika 
sudah berbahasa Indonesia sehingga dapat mempermudah dalam melakukan pengkajian 
terhadap Lontar tersebut, serta untuk menghindari salah tafsir mengenai ajaran yang 
terkandung di dalamnya. 
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 Terkait dengan penelitian ini merupakan penelitian yang mengkaji tentang 
lontar maka teknik pengumpulan  data  yang  digunakan yaitu  teknik Wawancara dan   
Studi  Kepustakaan. Analisis  data   dalam  penelitian  ini menggunakan  Metode 
Verstehen dan Metode Interpretasi. Teknik yang digunakan dalam menyajikan hasil 
analisis data dalam penelitian ini adalah teknik deskriptif. Hasil penelitian disajikan 
dalam bentuk dekritif atau narasi yang bersifat kreatif dan mendalam serta menunjukan 
ciri ilmiah. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Gambaran Umum Lontar Calonarang 
 Lontar Calonarang merupakan suatu karya sastra peninggalan kebudayaan yang 
menceritakan tentang kisah pembalasan dendam Calonarang serta berisikan tentang 
ajaran-ajaran yang penuh dengan makna filosofis. Gambaran tentang adanya konsep 
Rwa Bhineda, Catur Asrama,dan Tantra menjadi pertimbangan penting penelitian ini 
dilakukan mengingat banyak sekali kesalahan tafsir dari pemaknaan konsep-konsep 
tersebut. 
 Lontar Calonarang yang menjadi objek penelitian ini merupakan cerita rakyat 
Jawa dan Bali yang ditulis pada daun lontar. Pigeaud dalam Suastika (1997:21-22) 
menyatakan lontar Calonarang ini berkode LOr 5387/5279, dan berangka tahun 1462. 
Adapun acuan yang digunakan dalam penelitian ini ialah salinan Lontar Calonarang  
dan terjemahan oleh I Made Suastika tahun 1997. Hal ini dikarenakan Lontar 
Calonarang yang diterjemahkan oleh I Made Suastika sudah berbahasa Indonesia 
sehingga dapat mempermudah dalam melakukan pengkajian terhadap Lontar tersebut, 
serta untuk menghindari salah tafsir mengenai ajaran yang terkandung di dalamnya. 
 
3.2 Ajaran yang Terkandung dalam Lontar Calonarang 
 Lontar Calonarang jika dibedah dengan teori semiotika akan ditemukan 
berbagai ajaran agama Hindu. Ajaran-ajaran yang terdapat dalam lontar Calonarang 
masih berupa tanda-tanda yang perlu dipahami dan diinterpretasikan dengan baik. 
 Lontar Calonarang memberikan konsep ajaran agama Hindu khususnya Rwa 
Bhineda. Konsep ajaran ini terlihat dari pertarungan antara kebaikan (Mpu Bharadah) 
dengan kejahatan (Calonarang). Pertarungan antara Mpu Bharadah dan Calonarang 
tidak ada menang maupun kalah, bahkan di akhir cerita Calonarang dihidupkan kembali 
oleh Mpu Bharadah untuk diberi ajaran kebenaran agar bisa mencapai moksa. 
Calonarang merasa bahagia karena sang pendeta mau mengajarkan jalan ke sorga. 
 Dua hal yang berbeda tidak harus dipahami sebagai hal yang selalu berbeda 
dan bertentangan dalam eksistensinya. Mengingat pikiran yang memang fungsi 
pokoknya membedakan realitas menjadi fakta-fakta akan menjadi sadar ketika pikiran 
berhenti menilai dan menerima realitas yang hadir dalam berbagai fenomena 
sebagaimana adanya. Dalam hal ini pikiran bebas dari dualitas yang membedakan objek 
inderawi. Melihat hanya melihat dan mendengar hanya mendengar, bukan menilai baik-
buruknya dan/atau suka-dukanya. 
 Lontar Calonarang menguraikan tentang Catur Asrama seperti terdapat dalam 
kutipan: 
“…Lagi pula tata cara catur asrama diberitahukannya, seperti :Agrahastana, 
Awanapastra, Abiksukana, dan Brahmacarina…” 
Adanya empat jenjang kehidupan dalam ajaran agama Hindu dengan jelas 
memperlihatkan bahwa hidup itu diprogram menjadi empat fase dalam kurun waktu 
tertentu. Tegasnya dalam satu lintasan hidup diharapkan manusia mempunyai tatanan 
hidup melalui empat tahap program itu, dengan menunjukkan hasil yang sempurna. 
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 Lontar Calonarang menunjukan bagaimana Calonarang dan murid-muridnya 
melakukan persembahan kepada Bhatari Durga berupa manusia (yang sudah mati lalu 
dihidupkan), melantunkan doa-doa, dan melakukan gerakan-gerakan tertentu seperti 
tarian. Hal ini melukiskan paham tantra yang dianut oleh Calonarang. 
 Demikian kuatnya pengaruh lontar ini, sehingga masyarakat Bali menganggap 
Calonarang sebagai teks yang suci atau tenget. Tidak heran, bila pementasan cerita 
Calonarang selalu memilih tempat di dekat kuburan, atau di halaman luar Pura Dalem. 
Dua tempat yang  dianggap suci dan cocok memuja Bhatari Durga atau Hyang 
Bhairawa. 
 
3.3 Fungsi Ajaran yang Terkandung dalam Lontar Calonarang 
 Fungsi merupakan kegunaan suatu hal, daya guna serta pekerjaan yang 
dilakukan, fungsi juga adalah sekelompok aktivitas yang tergolong pada jenis yang 
sama berdasarkan sifatnya, pelaksanaan ataupun pertimbangan lainnya. Beberapa fungsi 
ajaran dalam lontar Calonarang dapat dijabarkan sebagai berikut: 
 Fungsi religius yang terkandung dalam lontar Calonarang adalah sebagai 
usaha pengruwatan atau peleburan mala yang direfleksikan dalam dramatari 
Pecalonarangan. Lontar Calonarang memperlihatkan kepada masyarakat bahwa 
terdapat kekuatan di luar batas kemampuan masyarakat. Lontar Calonarang akan 
memberikan vibrasi spiritual alam bagi para pembacanya. 
 Lontar Calonarang dalam fungsi sosialnya adalah pada saat umat membaca, 
diberikan amanat tentang etika dan moralitas serta tidak adanya perbedaan pada setiap 
umat manusia. Melalui lontar ini telah terjadi penanaman nilai-nilai pendidikan, 
khususnya nilai-nilai pendidikan budhi pekerti, etika, dan moralitas. Lontar Calonarang 
sebagai upaya untuk menciptakan masyarakat yang bersama-sama saling berkoordinasi 
satu dengan yang lain dan saling melengkapi guna terciptanya masyarakat yang 
sejahtera. 
 Lontar Calonarang juga berfungsi sebagai pelestarian budaya yang 
mempunyai nilai religius dan nilai seni yang tinggi. Terlebih jika dilihat dari 
pementasan dramatari Pecalonarangan yang mengambil cerita dari lontar Calonarang 
itu sendiri, secara tidak langsung masyarakat penerusnya sudah menghormati seni 
leluhur yang sudah ada sejak dahulu dengan cara melestarikannya dan memelihara nilai-
nilai religius di dalamnya. 
 
3.4 Makna Filosofis Lontar Calonarang 
 Makna filosofis adalah hasil dari konsep pemikiran manusia dalam menilai 
suatu objek tertentu secara arif dan bijaksana. 
 Kebaikan itu ada dalam kejahatan dan kejahatan itu ada dalam kebaikan. 
Seperti halnya hitam dan putih. Hitam selalu dikonotasikan dengan sesuatu yang kurang 
baik, sesuatu yang negatif dan buruk, namun sebaliknya berlaku untuk putih. Putih 
berada pada sisi lain dari setiap makna hitam. Putih bisa dianggap negasi dari hitam. 
Putih kerap dikonotasikan dengan bersih, suci, murni, sesuatu yang bermakna positif. 
Putih dan hitam diseberangkan oleh definisi yang tampaknya mutlak. 
 Atmaja (2008:131) menyatakan bahwa manusia yang berkedudukan sebagai 
pusat (centrum) memunculkan pasangan antinomis misalnya: Kiwa-Tengen, yang 
artinya kiri dan kanan, dalam dunia mistik Bali sering juga disebut pengiwa-penengen 
yang artinya ilmu kiri dan ilmu kanan. Pengiwa adalah ilmu hitam yang mengambil 
kekuatan dari alam Bhuta Kala, sehingga bernilai negatif yang dalam lontar Calonarang 
dicerminkan dengan tokoh Calonarang itu sendiri. sedangkan penengen adalah ilmu 
putih yang menerima kekuatan dari alam Dewa sehingga bernilai positif yang dalam 
lontar Calonarang dicerminkan dengan tokoh Mpu Bharadah. 
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 Keseimbangan dalam kehidupan merupakan sebuah konsep yang sangat 
mendasar dalam kehidupan di Bali. Semua yang ada, baik dalam dunia bhuana alit 
maupun dalam bhuana agung didasari oleh konsep ini. Demikian juga yang ada dalam 
dunia yang kelihatan (sekala) maupun yang tidak kelihatan (niskala), tidak luput 
mengikuti konsep alam ini. Rwa Bhineda bisa diterjemahkan sebagai dua hal berbeda 
dalam kehidupan yang selalu menjadi satu dan tak terpisahkan satu sama lain. Sesuatu 
yang jika ada, maka yang lainnya pasti akan selalu ada sebagai penyeimbangnya. Ada 
siang ada malam, ada sedih ada bahagia, ada tua, ada muda dan seterusnya.  Itulah yang 
dimaksudkan dengan Rwa Bhineda. Rwa Bhineda inilah yang menjadi dasar dari hukum 
keseimbangan alam semesta. Konsep inilah yang diekspresikan di Bali dalam bentuk 
warna hitam putih (poleng). Lontar Calonarang dalam kaitannya sebagai sebuah karya 
sastra memberikan refleksi tentang ajaran-ajaran yang bersifat mendidik. Seperti yang 
terlihat dalam lontar Calonarang  pertarungan antara Mpu Bharadah dan Calonarang 
yang merefleksikan tentang konsep rwa bhineda. Dua hal yang berbeda akan tetapi 
dapat saling mendukung karena diposisikan sesuai dengan porsi masing-masing. 
 Lontar Calonarang juga memberikan makna pendidikan tentang konsep ajaran 
agama Hindu khususnya mengenai catur asrama dan tantra. Makna pendidikan yang 
dapat diambil dalam lontar Calonarang tersebut, dengan media simbol-simbol atau 
tanda-tanda yang dimainkan baik dalam bahasa, karakter tokoh secara tidak langsung 
sebagai media pencerahan kepada umat tentang konsep ajaran yang terdapat dalam 
lontar Calonarang. Untuk memahami makna ketuhanan tidak terlepas dari Agama dan 
iman, maka itu Hedropuspito (1983:36) membedakan lingkup iman dan agama untuk 
memahami makna ketuhanan dalam suatu agama. Menurutnya iman adalah kekuatan 
batin manusia menanggapi sesuatu yang bermakna, entah itu kekuatan gaib atau roh 
tertinggi (Tuhan). sedangkan agama (religi) lebih dipandang sebagai wadah lahiriah 
atau sebagai instansi yang mengatur pernyataan iman itu di forum terbuka (masyarakat) 
dan yang manifestasinya dapat dilihat (disaksikan) dalam bentuk kaidah-kaidah, ritus 
dan kutus, doa-doa dan lain sebagainya. 
 Wardana (2010:175) menyatakan bahwa secara garis besarnya konsep 
ketuhanan Hindu dapat dibagi menjadi dua yaitu Tuhan yang bersifat Nirguna yaitu 
sifat Tuhan yang “nir” tidak berwujud, tak terpikirkan, tak terbayangkan dan lain 
sebagainya. Kedua yaitu wujud Tuhan yang bersifat Sanguna Brahman yaitu sifat 
Tuhan yang memiliki wujud dan dengan nama tertentu. 
 Tuhan yang bersifat saguna brahman tersebut bermanifestasi sebagai dewa-
dewi dan juga memiliki wujud sesuai dengan wujud ciptaanNya. Bertumpu pada hal itu, 
menjadi sangat penting memaknai sistem kepercayaan yang terdapat dalam lontar 
Calonarang terhadap Bhatari Durga. Penggunaan nama Bhatari untuk menyebut aspek 
Tuhan di dalam lontar Calonarang disebabkan adanya keyakinan bahwa Bhatari Durga 
dapat memberikan anugrah dan kekuatan untuk perlindungan. Kata Bhatari sendiri 
berasal dari urat kata Bhat yang yang berarti melindungi (Titib, 2009:9). Lebih lanjut 
Santiko (1992:173) menyatakan bahwa Calonarang beserta murid-muridnya memuja 
dewi Durga di kuburan tengah malam, lalu menyebarkan penyakit. Durga dianggap 
sebagai penguasa penyakit.  
 Calonarang mengajarkan pada murid-muridnya untuk memuja sakti dari Siwa 
dalam sosoknya yang menyeramkan, sehingga anugrah yang diberikan oleh Bhatari 
Durga mengarahkan pada hal-hal yang bersifat negatif. Inilah yang menyebabkan Mpu 
Bharadah harus meruwat Calonarang beserta murid-muridnya. Berbagai tokoh dewi 
dengan kedudukan yang berbeda-beda berhubungan erat dengan konsep sakti dalam 
agama Hindu. Sakti adalah tenaga atau kekuatan dewa-dewa. Besar kecilnya peranan 
sakti atau dewi dalam kehidupan keagamaan tergantung kepada aliran agama yang yang 
memujanya. 
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IV. SIMPULAN 
 Bertitik tolak dari permasalahan yang dianalisis maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
 Ajaran yang terkandung dalam lontar Calonarang meliputi a) rwa bhineda 
yang mengandung arti dua hal yang berbeda dalam kesatuan yang saling membutuhkan, 
b) Catur asrama merupakan konsep ajaran dan empat tatanan kehidupan yang amat 
penting untuk mencapai kesempurnaan rohani yaitu Dharma dan Moksa. Secara umum 
terdiri dari Brahmacari, Grhastha, Vanaprastha, dan Bhiksuka, c) tantra merupakan 
ajaran dalam Agama Hindu yang mengandung unsur mistik dan magis. 
 Fungsi ajaran yang terkandung dalam lontar Calonarang adalah a) fungsi 
religius ialah sarana untuk mendekatkan diri kehadapan Tuhan Yang Maha Esa dan 
untuk memperdalam kepercayaan (Sradha) kepada Tuhan, b) fungsi sosial adalah pada 
saat umat membaca, diberikan amanat tentang etika dan moralitas serta tidak adanya 
perbedaan pada setiap umat manusia, c) fungsi pelestarian budaya jika dilihat dari 
pementasan dramatari Pecalonarangan yang mengambil cerita dari lontar Calonarang 
itu sendiri, secara tidak langsung masyarakat penerusnya sudah menghormati seni 
leluhur yang sudah ada sejak dahulu dengan cara melestarikannya. 
 Makna filosofis yang terkandung dalam lontar Calonarang adalah a) makna 
keseimbangan Rwa Bhineda. Rwa Bhineda inilah yang menjadi dasar dari hukum 
keseimbangan alam semesta, b) makna pendidikan Lontar Calonarang dalam kaitannya 
sebagai sebuah karya sastra memberikan refleksi tentang ajaran-ajaran yang bersifat 
mendidik, c) makna ketuhanan Sakti adalah tenaga atau kekuatan dewa-dewa. 
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